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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang Pemanfaatan Endorsement Melalui 

Instagram Sebagai Media Pemasaran Digital Produk @plistia_store. 

Perkembangan metode pemasaran saat ini tidak hanya dilakukan secara 

konvensional saja. Fakta yang berkembang pemasaran pada saat ini telah 

memanfaatkan media baru seperti Internet sebagai alternatif untuk melakukan 

pendekatan kepada calon konsumen. Dalam menjalankan pemasaran melalui 

media tentu saja perusahaan harus memiliki cara untuk membuat keuntungan bagi 

perusahaannya. Metode yang digunakan untuk penelitian adalah deskriptif 

kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan tehnik observasi,wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pemanfaatan 

endorsement melalui instagram yang plistia_store  lakukan adalah dengan 

menganalisis masalah, khalayak, tujuan dan memilih media saluran komunikasi. 

Pemanfaatan endorsement melalui instagram sebagai media pemasaran digital 

yang dilakukan plistia_store adalah yang utama fokus kepada endorsement 

dengan selalu mengandalkan tujuh fitur yang ada di instagram seperti fiture 

upload foto dan video, captions, followers, like, caption, dan instagram story. 

Dengan demikian melakukan endorsement dengan mengandalkan orang terkenal 

tentu saja akan membuat khalayak lebih percaya akan produk plistia_store. 

Dengan melakukan pemanfaatan endorsement melalui instagram sebagai media 

pemasaran digital produk plistia_store tentu saja hasil penjualan meningkat dan 

membuat tujuan yang telah direncanakan tercapai.   

 

Kata kunci : Pemasaran Endorsement, Instagram, Media Pemasaran Digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era Generation Net saat ini yang dimana generasi ini sangat dikenal 

dengan generasi yang sangat peka dengan dunia teknologi. Karena di era ini sudah 

sangat berkembang pesat untuk teknologi. Seiring dengan kemajuan teknologi 

komunikasi dan informasi sehingga semakin membuat perkembangan internet 

menjadi lebih pesat. Perkembanga teknologi itu menjadikan internet  bagian dari 

kehidupan masyarakat menjadi lebih modern. Karena internet dapat 

menghubungkan pengguna di seluruh dunia kapanpun dan dimanapun mereka 

berada. Sehingga membuat masyarakat lebih mudah untuk berkomunikasi dan 

mendapatkan informasi. 

Informasi yang telah didapat pada 2020 jumlah penggunaan internet di 

dunia telah mencapai angka 4,5 milyar orang. Dapat kita liat hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan internet telah mencapai lebih dari 60 persen penduduk dunia 

atau lebih dari separuh populasi bumi. Tidak bisa dipungkiri bahwa hampir semua 

aspek kehidupan dipengaruhi oleh internet dan menjadi kebutuhan utama bagi 

setiap orang. Semua itu dikarenakan untuk mendapat informasi, hiburan, 

pendidikan, dan pengetahuan dari belahan dunia. Indonesia sendiri ada 175,4 juta 

penggunaan internet dibandingkan dengan tahun lalu ada kenaikan 17% dan 160 

juta diantaranya merupakan pengguna aktif media sosial. Media sosial yang 
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paling popular adalah Facebook, Twiter, Phat, Instagram dan Youtube
1
. Dari data 

diatas dapat disimpulkan masyarakat sangat tergantung oleh internet untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Gambar 1.1 

Data Penggunaan Internet Indonesia 2020 

 
Sumber : We are Social x Hootsuite, (di akses 6 Maret, Pukul 10:56 WIB) 

Uniknya Instagram menjadi salah satu media sosial yang sangat banyak 

digunakan oleh khalayak pada saat ini. Instagram merupakan aplikasi berbagi foto 

yang memungkinkan pengguna menggambil foto, video dan menerapkan 

beberapa fitur. Dan Indonesia menduduki peringkat empat pemakaian instagram 

terbanyak di dunia, jumlah pemakaian instagram di Indonesia 60 juta pengguna 

aktif instagram. Pemakaian instagram terbanyak berasal dari usia 18 tahun-24 

tahun untuk pria dan wanita
2
. 

 Instagram sendiri sukses menjadi salah satu aplikasi yang sangat diminati 

masyarakat, bukan hanya sekedar untuk mencari informasi dan berbagi 

                                                             
1
 https://wearesocial.com/diakses pada 6 Maret 2020 pukul 10:56 WIB 

2
 Fitria Kusuma Ningrum, Maya May Syarah, “ Of Comunication Science And Islamic 

Dakwah”, Jurnal (Online), VOL. II, NO.2, (2018). Diakses 7 Maret 2020. 
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pengalaman pribadi instagram juga dijadikan peluang bisnis bagi para 

penggunanya. 

Muncullah tren pemasaran digital sehingga membawa jenis pemasaran 

baru dan membuat beberapa perusahaan baru beralih dari pemasaran langsung 

menjadi pemasaran digital atau online yang dinilai lebih mudah dan menarik. 

Instagram senidiri menjadi media pemasaran digital yang paling banyak 

digunakan dengan aktifitas pemasaran melalui Endorsement.  

Endorsement adalah salah satu strategi komunikasi pemasaran dengan 

menggunakan tokoh terkenal seperti artis/actor, selebgram dan lain-lain sebagai 

tokoh pendukung dan penunjang untuk menarik perhatian masyarakat dengan 

produk yang ditawarkan dimedia sosial yang digunakan.
3
 

Endorsement dalam media sosial berbeda dengan endorsement dalam 

media pemasaran langsung, karena dalam media instagram siapapun bisa menjadi 

seorang endroser atau yang biasa disebeut dengan Selebgram (Selebriti Instagram) 

asalkan mereka memiliki daya tarik untuk membuat tingkat kepercayaan 

konsumen tinggi untuk membeli produk yang dipasarkan. Sedangkan pada media 

pemasaran langsung (Konvensional)  Endorsement selalu tertuju pada mereka 

yang dikenal oleh banyak orang, seperti artis atau aktor.
4
 Pemanfaatan 

Endorsement sebagai cara mempromosika produk atau jasa secara tidak langsung 

mempengaruhi followers di instagram tersebut sehingga dapat membentuk 

kesadaran merek.  

                                                             
3
 Pratiwi Budi Utami, “Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Endorsement pada online 

shope di Indonesia”, http://repository.fisip-untirta.ac.id/843/ , diakses 22 Maret 2020 pukul 20:00. 
4
 Desi Putri Lestari “Analisis Internet Marketing Butik Online di Surabaya Melalui 

Instagram”, Jurnal (online),VOL.4, NO.2,. 

http://repository.fisip-untirta.ac.id/843/
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Karena dulu hanya mengandalkan pemasaran konvensional sehingga 

membuat pemasaran produk plistia store tidak terlalu berkembang, dan 

pendapatanpun tidak  terlalu meninggat. Produk yang dijual juga tidak terlalu 

dikenal oleh masyarakat sehingga membuat plistia store harus meemikirkan 

bagaimana membuat produk nya semakin dikenal dan disukai oleh khalayak. 

Dengan berkembangnya teknologi dan media digital membuat plistia store 

mengandalkan instagram sebagai media digital untuk memasarkan produknya 

dengan cara endorsement.  

Plistia Store adalah salah satu online shope yang melihat kesempatan 

bagus dari aktifitas endorsement sehingga menjadikan instagram sebagai media 

pemasaran digital. Plistia Store salah satu online shope menjual Bouqet Bunga 

segar  dan juga sebagai penata dekor ruangan untuk wedding. 

Akun instagram bernama @plistia_store memanfaatkan endorsement 

sebagai daya tarik untuk meningkatkan penjualan sehingga membuat masyarakat 

tertarik dengan produk yang dijual. Plistia store merintis karir didunia online pada 

November 2015 hingga sekarang dan bisnis yang dijalani nya telah berjalan 5 

tahun
5
. 

Followers instagram telah mencapai 19.6RB pengikut. Pemanfaatan 

endorsement yang dilakukan bukan hanya untuk meningkatkan penjualan semata 

tetapi juga untuk mengingkatkan jumlah followers nya, karena followers menjadi 

pengaruh besar untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Menurut owner 

                                                             
5
 Hasil wawancara dengan Plistia Purnama, Owner Plistia_store pada tanggal 12 

September 2019 pukul 16:30. 
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plistia store jika followers diakun @plistia_store banyak pengikut maka semakin 

banyak orang yang akan yakin untuk membeli produknya. 

Gambar 1.2 

Tampilan Akun @Plistia_store 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Srceenshot akun @plistia_store (di akses pada 7 maret 2020, pukul 19:33 WIB) 

Karena pengaruh dari selebgram dan followers sangat meningkatkan daya 

tarik konsumen untuk membeli. Setelah memanfaatkan endorsement sebagai 

bentuk aktifitas pemasarannya mulai menunjukan peningkatan dari pemanfaatan 

endorsemet dan terus meninggat sampai sekarang.
6
 

Gambar 1.3 

Selebgram Endorsement Produk @Plistia_store 

  
Sumber : Srceenshot akun selebgram (di akses pada 7 maret 2020, pukul 19:33 WIB) 

                                                             
6
 Hasil wawancara dengan Plistia Purnama, Owner Plistia_store pada tanggal 12 

September 2019 pukul 16:30. 
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Dalam pemanfaatan endorsement plistia store sendiri memiliki cara yang 

sangat berbeda yang dimana membebaskan selebgram dalam mempromosikan 

produknya, sehingga membuat kenyamanan dalam mempromosikan produk. 

Dengan semakin berkembangnya waktu metode pemasaranpun semakin 

berkembang, tentu saja setiap usaha memiliki cara masing-masing untuk 

memasarkan dan menarik perhatian konsumen terhadap produk yang mereka jual. 

Dari uraian latar belakang dan permasalahan diatas, maka menarik 

perhatian peneliti untuk mengkaji lebih dalam skripsi ini yang berjudul, 

“Pemanfaatan Endorsement Melalui Instagram Sebagai Media Pemasaran 

Digital Produk @Plistia_store.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti, membuat fokus penelitian 

yaitu “Pemanfaatan Endorsement Melalui Instagram Sebagai Media Pemasaran 

Digital Produk @Plistia_store.” 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pemanfaatan endorsement melalui  instagram 

sebagai media pemasaran digital produk @plistia_store? 

2. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan endorsement melalui instagram 

sebagai media pemasaran digital produk @plistia_store? 

3. Bagaimana dampak penjualan dari pemanfaatan endorsement melalui 

Instagram @plistia_store? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan 

penulisan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perencanaan pemanfaatan endorsement melalui instagram 

sebagai media pemasaran digital produk @plistia_store. 

2. Mengetahui pelaksanaan pemanfaatan endorsement melalui instagram 

sebagai media pemasaran digital produk @plistia_store. 

3. Mengetahui dampak penjualan dari pemanfaatan endorsement melalui 

Instagram @plistia_store. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tinjauan ilmiah penelitian berikutnya tentang pemanfaatan Instagram sebagai 

media pemasaran digital.  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan dokumentasi ilmiah untuk pengkajian dan penelitian ilmu 

pemasaran yang berkaitan dengan media pemasaran digital. 

2. Manfaat secara Praktis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi penulis, baik itu 

secara praktis maupun teoritis. Dan juga dapat menginspirasi orang lain untuk 

mengembangkan bisnis dengan memanfaatkan media sosial sehingga menarik 

perhatian konsumen. 
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3. Manfaat secara Akademik 

Adapun manfaat secara akademis adalah agar dapat menambah refernsi 

bagi mahasiswa fakultas dakwah, untuk lebih memahami dan mempertajam dunia 

bisnis yang menarik dengan menggunakan media pemasaran digital. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Media Baru 

Media baru merupakan media yang berbasis internet dengan menggunakan 

komputer atau telepon genggam yang sudah mendukung penggunaan internet. 

Dalam arti luasnya media baru itu merupakan istilah yang dimaksudkan untuk 

jangkauan kemunculan digital, komputer atau jaringan teknologi informasi dan 

komunikasi.
7
 

2. Media Sosial 

Media sosial adalah  sarana komunikasi secara online di dunia internet. 

Dimana penggunanya berkomunikasi, saling mengirim pesan antara pengguna 

media sosial.
8
 Ada beberapa media sosial yang sangat populer pada saat ini 

diantaranya ada facebook, Instagram, Twitter, path.  

3. Instagram 

Instagram berasal dari pengertian dan keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 

“ Insta” berasal dari kata “Instan” sedangkan “gram” berasal dari kata Telegram, 

dimana cara kerja telegram sendiri dimana untuk mengirimkan informasi kepada 

orang lain dengan cepat. Jadi bisa diartikan bahwa Instagram adalah aplikasi 

                                                             
7
 Andi Fachruddin, Jurnalism Today, (Jakarta: Kencana,2009), hal.38. 

8
 Kaplan, Andreas M. Michael Haenlein. 2010. Users of the world, united The challenges 

and opportunities of Social Media. Business Horizons 53(1): 59–68. 
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berbagi foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang 

ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Maka dari itu instagram disebut 

sebagai Social Media Photo Sharing.
9
 

4. Endorsement 

Endorsement/endorse merupakan kerjasama yang dibangun oleh online 

shope dan public figure sebagai ajang promosi.
10

 Endorsement adalah adalah 

strategi komunikasi pemasaran dengan menggunakan tokoh terkenal seperti 

artis/actor, selebgram dan lain-lain sebagai tokoh pendukung dan penunjang 

untuk menarik perhatian masyarakat dengan produk yang ditawarkan dimedia 

sosial yang digunakan.
11

 

5. Pemasaran Digital 

Digital Marketing atau bisa disebut Pemasaran Digital adalah segala upaya 

yang dilakukan dalam hal pemasaran dengan menggunakan perangkat yang 

terhubung internet dan dengan beragam strategi. Media digital, yang pada 

tujuannya dapat berkomunikasi dengan calon konsumen dengan saluran 

komunikasi online.
12

 

 

                                                             
9
 Fransisca Purnama dan Rico Huang, Jago Jualan di Instagram,(Jakarta: PT.Alona 

Indonesia Raya,2015), hal. 4-15. 
10

 Fransisca Purnama dan Rico Huang, Jago Jualan di Instagram,(Jakarta: PT.Alona 

Indonesia Raya,2015), hal. 82. 
11

 Pratiwi Budi Utami, “Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Endorsement pada 

online shope di Indonesia”, http://repository.fisip-untirta.ac.id/843/ , diakses 22 Maret 2020 pukul 

20:00. 
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 Andi Gunawan Chakti, “The Book Of  Digital Marketing”,(Celebes Media 

Perkasa,2019), hal. 11. 

http://repository.fisip-untirta.ac.id/843/
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Agar mempermudah peneliti dalam mentelaah permasalahan dalam 

penelitian ini, maka dilihat dalam beberapa kajian terdahulu yang memiliki 

relevan dalam kajian ini. Hal ini sangat penting karena untuk menghindari 

kesamaan dan sebagai pembanding antara skripsi terdahulu dengan penelitian ini. 

Pertama, skripsi dari Yudhi Gumbiro Banjaransari yang berjudul 

“Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online Page 

Down Cloth Maker”. Hasil penelitian ini adalah bahwa instagram memudahkan 

seseorang mengakses informasi secara virtual serta mampu meningkatkan 

kepercayaan pelanggan. Dan instagram juga memfasilitasi sekat antara batas 

ruang yang telah tereleminasi dan juga didukung dengan promosi yang  baik, 

promosi yang dilakukan berupa gambar dan pesan yang mengandung makna 

ajakan dan juga berbagai macam promosi berupa endorsement.
13

 

Kedua, skripsi dari Dewi Rahmawati yang berjudul “Pemilihan dan 

Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online (Studi 

Deskriptif Kualitatif Pada Akun Instagram @FreezyBrowniezz)”. Hasil penelitian 

                                                             
13

 Skripsi Yudhi Gumbiro Banjaransari, “ Pemanfaatan Instagram Sebagai Media 

Komunikasi Pemasaran Online Page Dowm Cloth Maker, ( Universitas Muhammadiya 

Surakarta,2008),1. 
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ini adalah instagram juga tempat promosi yang menarik melalui endorsement 

sehingga membuat pembeli tertarik untuk membeli produk yang akan dijual.
14

 

Acuan lain nya adalah jurnal ilmiah dari Fakultas Komunikasi Dan Bisnis, 

Universitas Telkom, Volume 3, Nomor 1, Tahun 2018 oleh Diana Fitria Kusuma 

tentang “Strategi Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran 

Digital Yang Dilakukan Oleh Dino Donuts”. Penelitian ini menunjukan bahwa 

pengaruh pemanfaatan metode promosi dalam meningkatkan jumlah minat 

pembeli sangatlah kuat.  

 

B. Media Baru  

a) Pengertian Media Baru 

Media baru adalah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy, menyatakan 

media baru adalah teori yang membahas mengenai perkembangan media. Defenisi 

lain terkait media baru merupakan media yang menggunakan jaringan internet 

yang berbasis teknologi dan memiliki karakter yang fleksibel dan dapat dijalankan 

secara privat atau publik
15

. 

Internet merupakan bentuk dari media baru yang berkembang pesat pada 

saat ini. Untuk menjalankan internet tersebut pasti dibutuhkan layanan provider 

yang memberikan akses data internet sesuai dengan kebutuhan penggunanya
16

.   

                                                             
14

 Skripsi  Dewi Rahmawati, “Pemilihan dan Pemanfaatan Instagram Sebagai Media 

Komunikasi Pemasaran Online (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Akun Instagram 

@FreezyBrowniezz)”,(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2006). 
15

. Yetty Oktarani dan Yudi Abdullah, Komunikasi dalam Perspektif Teori dan 

Praktek,(Yogyakarta: Deepublish,2017), hal.20 
16

 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Edisi 6 Buku 1. (Jakarta: Salemba 

Humanika,2007), hlm. 43. 
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Komunikasi masyarakat saat ini sangat jauh berubah sejak adanya internet, 

cara komunikasi antara individu dengan individu lainya mulai berubah yang 

awalnya dengan cara tatap muka dan bisa bertemu sekarang hanya dengan 

menggandalkan internet dan akses media sosial membuat seseorang tidak 

diharuskan untuk bertemu. Dengan demikian internet sendiri sangat membantu 

komunikasi jarak jauh sehingga lebih mudah memberikan informasi. Internet 

berfungsi sebagai jaringan global untuk komunikasi dari satu wilayah ke wilayah 

lainnya bahkan sampai ke belahan dunia. Internet juga berfungsi sebagai aspek 

penyedia informasi yang tidak ada batasan. Pada saat ini mengakses internet 

merupakan suatu kebutuhan yang dapat diakses melalui komputer, laptop dan 

handphone. 

Denis McQuail memberikan beberapa ciri mengenai internet, sebagai 

berikut
17

:  

1) Internet merupakan teknologi yang berbasis komputer 

2) Internet memiliki karakter yang fleksibel  

3) Internet merupakan komunikasi yang interaktif  

4) Internet dapat dipergunakan untuk fungsi publik dan privat 

5) Pengguna internet dapat digunakan dimana saja tidak tergantung lokasi 

asalkan terjangkau oleh layanan internet 

6) Internet dapat diakses individu sebagai komunikator 

7) Internet dipergunakan sebagai media komunikasi massa dan pribadi. 

 

                                                             
17

 Ibid  
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b) Karakteristik Media Baru 

Media baru muncul dengan perkembangan teknologi digital, seperti hal 

nya dengan media yang sudah ada (televise, radio, surat kabar). Media baru 

memiliki karakteristik antaranta: 

1. Interaktif  

Karakter ini menjadi salah satu kunci dari media baru karena proses 

komunikasi antara manusia dengan platform-platfrom media. Dengan 

karakteristik ini media baru bisa menghubungkan pesan-pesan yang 

terhubung satu sama lain.  

2. Hipertekstual 

Artinya setiap informasi yang sudah ada  di media lama seperti 

televise, radio, dan surat kabar kembali dimasukan ke dalam media baru 

dengan tampilan  yang sudah  disesuaikan. Hal ini digunakan sebagai 

database perpindahan media dari media lama ke  media  baru sehingga  

informasi  yang dahulu tidak hilang begitu saja. 

3. Jaringan (Networking) 

Berarti di dalam media baru internet terdapat beberapa jaringan 

yang saling menguatkan untuk mempermudah orang menemukan dan 

menggunakan internet dalam mencari informasi. Jaringan  itu  antara  lain  

The  World  Wide  web, website  perusahaan/Negara,  situs  media  social,  

blog  network, forum  online  dan  sebagainya.  Jaringan  ini  merupakan  

media baru dan juga menjadi kunci dari media baru. 
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4. Maya atau Virtual 

Karakteristik ini menjadi karateristik yang melemahkan bagi media 

baru internet, karena sifatnya yang maya sehingga identitas seseorang atau 

kelompok pada media baru menjadi tidak jelas dan tidak dapat dipercaya 

sepenuhnya. 

 

C. Media Sosial 

Pengertian Media Sosial 

Kedatangan media sosial dengan segala kelebihan dan kekurangan nya 

telah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Semakin berkembang nya zaman 

menghasilkan beragam media salah satunya adalah media sosial. Media sosial 

merupakan media internet yang membuat pengguna bisa mewakilkan dirinya 

untuk berinteraksi, bekerjasama, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan 

membuat ikatan sosial secara virtual.  

Media sosial adalah sarana media online yang mendukung interaksi sosial. 

Media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi 

menjadi lebih mudah. Ada beberapa situs media sosial yang sangat populer pada 

saat ini yaitu, Blog, Twitter, Facebook, Instagram, dan Path. Media sosial sendiri 

bisa dikatakan sebagai fasilitator online yang akan memperkuat hubungan antara 

pengguna dan akan memberkuat ikatan sosial
18

. 
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Rulli Nasrullah,Media Sosial:Perspektif Komunikasi,Budaya,  dan  Sosioteknologi, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya,  2017), hal. 11 
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Fungsi media sosial 

1. Media sosial adalah suatu media yang di bentuk untuk memperluas 

interaksi sosial manusia menggunakan jeringan internet dan teknologi web. 

2. Media sosial berhasil membuat praktik komunikasi searah media siaran 

dari satu insitusi kepada banyak khalayak menjadi praktek komunikasi 

antara banyak khalayak. 

3. Media sosial mendukung pengetahuan dan informasi.  

a) Manfaat Media sosial 

Media sosial merupakan sistem dari relasi, koneksi dan komunikasi. 

Sehingga media sosial memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Sarana belajar, mendengar dan menyampaikan. Yang dimana berbagai 

aplikasi media sosial dapat digunakan untuk sarana belajar untuk mencari 

informasi terkait segalahal. Dan juga media sosial sebagai sarana 

menyampaikan informasi. 

2. Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi. Berbagai aplikasi media 

sosial merupakan kudang nya suatu konten atau sarana dari yang berupa 

informasi, reportase kejadian, dan rekaman peristiwa lainnya.  Beberapa 

hal yang bisa dilakukan dengan media sosial, antara lain membuat blog 

organisasi, mengintegrasikan berbagai lini di perusahaan, menyebarkan 

konten yang relevan sesuai target di masyarakat,atau memanfaatkan media 

sosial sesuai kepentingan, visi, misi, tujuan, efisiensi ,dan efektifitas 

operasional organisasi. 
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3. Sarana perencanaan, strategi dan manajemen. Akan diarahkan dan dibawa 

ke mana media sosial, merupakan kendali dari penggunanya. Oleh sebab 

itu, media sosial di tangan para pakar manajemen dan marketing dapat 

menjadi senjata yang dahsyat untuk melancarkan perencanaan dan 

strateginya. Misalnya saja untuk melakukan promosi, menggaet pelanggan 

setia, menghimpun loyalitas customer, menjajaki market, mendidik publik, 

sampai menghimpun respons masyarakat. 

 

D. Instagram  

a) Pengertian Instagram  

  Instagram berasal dari pengertian dan keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 

“ Insta” berasal dari kata “Instan” sedangkan “gram” berasal dari kata Telegram, 

dimana cara kerja telegram sendiri dimana untuk mengirimkan informasi kepada 

orang lain dengan cepat. Jadi bisa diartikan bahwa Instagram adalah aplikasi 

berbagi foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang 

ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Maka dari itu instagram disebut 

sebagai Social Media Photo Sharing.
19

 

Instagram sendiri adalah jejaring sosial yang sangat populer digunakan 

untuk mengirim foto. Pengguna meng-upload foto digital, menerapkan filter untuk 

mengedit penampilan mereka, dan berbagi foto dengan pengguna yang lain. 

Instagram merupakan salah satu media jejaring sosial yang dapat dimananfaatkan 

sebagai media pemasaran langsung. 

                                                             
19

 Fransisca Purnama dan Rico Huang, Jago Jualan di Instagram,(Jakarta: PT.Alona 

Indonesia Raya,2015), hal. 4-15. 
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Instagram yang berbasis IOS, Android dan Windos Phone, dan sistem 

pertemanan di Instagram menggunakan sistem follow dan followers. Follow 

artinya “ikut” yakni akun yang diikuti oleh pengguna instagram, dan followers 

artinya “mengikuti” yakni akun-akun instagram yang mengikuti atau pengguna 

instagram tersebut. 

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagi-bagikan 

foto dan video. Instagram juga bisa sebagai sarana komunikasi dan informasi, 

Maka populernya instgaram sebagai apliksi yang digunakan untuk membagi foto 

membuat banyak pengguna yang terjun ke bisnis online turut mempromosikan 

produknya lewat instagram.
20

  

b) Fitur Instagram 

Terdapat beberapa fitur pada instagram antara lain: 

1) Unggah Foto dan Video 

Fitur untuk foto dan video yang digunakan pengguna setelah 

mengunggah akan muncul kehalaman utama pengikut/followers. 

Pengguna instagram yang akan mengunggah foto atau video dapat 

memilih dari galeri atau album yang terdapat pada smartphone,dan 

juga  bisa langsung menggunakan kamera yang tersedia pada fitur 

instagram tersebut. Foto dan video yang akan di upload juga dapat di 

edit dengan efek-efek yang telah ada pada aplikasi instagram. 

 

 

                                                             
20

M.Nisrina, Bisnis Online, Manfaat Media Sosial dalam Meraup Uang, (Yogyakarta: 

Kobis, 2015), hal. 137 
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2) Fitur Instagram Insght 

Fitur ini akan membantu pengguna instagram bisnis untuk 

melihat siapa saja yang melihat profil bisnisnya. Dalam fitur insght 

dalam melihat informasi seperti usia, demografi, sert minat 

konsumen akan terlihat di fitur ini. Fitur instagram insght akan 

menampilkan rentang usia yang melihat profil pengguna dan akan 

memperlihatkan daerah yang terbanyak mengikuti akun pengguna 

instagram tersebut.  

3) Fitur Instagram Stories  

Fitur instagram ini memang menjadi favorit terlebih untuk 

promisi. Instagram storie juga bisa membangun percakapan antara 

pengguna kepada pengikut dengan memanfaatkan fitur interaksi 

seperti Poll Sticker atau Ask Me Questions. 

4) Fitur Siaran Langsung (Live) 

Fitur instagram ini sangat menarik perhatian terlebih sangat 

menarik perhatian konsumen. Penjual bisa melakukan live dan 

memaparkan produk yang mereka jual sehingga lebih menarik 

perhatian konsumen. 

5) Caption  

Caption adalah tulisan atau keterangan yang berkaitan dengan 

foto atau video yang di upload. Jika pengguna menulis keterangan 

yang menarik maka akan membuat konsumen tertarik terhadap 

produk yang dijual. 



19 
 

 
 

6) Komentar  

Fitur komentar ini terletak dibawah foto dan video,tepat nya 

dibagian tengah. Fungsinya adalah tentu saja untuk mengomentari 

postingan yang telah di upload. 

7) Hastagh  

Hastagh adalah tanda pagar pada instagram untuk memudahkan 

pengguna untuk mengelompok kan foto atau video yang diunggah 

agar pengguna yang lain dapat dengan mudah menemukan foto atau 

video sesuai dengan tema atau keinginan yang dicari.  

8) Like   

Suatu fitur instagram yang bertujuan untuk memberi like atau 

tanda suka apabila followers tertarik dengan unggahan foto atau 

video pengguna dengan menekan tanda emoticon yang berbentuk 

love yang berada dibawah kanan foto atau video. 

9) Diret Message (DM) 

Diret message adalah fitur yang membuat pengguna untuk 

mengirim pesan,foto, atau video kepada suatu orang atau beberapa 

orang. 

10)  Geotagging (Tag Lokasi) 

Geotagging adalah fitur untuk memasukan lokasi foto yang 

diunggah kehalaman utama. Sehingga followers dapat mengetahui 

lokasi dimana foto tersebut diambil. 
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11) Explore  

Explore adalah fitur yang membuat pengguna melihat foto atau 

video dari akun populer, atau unggahan dari akun yang telah diikuti 

atau disukai oleh orang yang diikuti pengguna tersebut. 

12)  Face filter  

Merupakan salah satu fitur yang unggul filtur ini memberikan 

efek lucu saat kamera menghadap ke wajah seseorang. 

13)  Simpan atau Booxmark 

Instagram memang tidak menyediakan fitur untuk mendonwload 

foto/video, namun apabila pengguna menyukai postingan tersebut 

dan ingin melihat lagi dilain waktu, filtur booxmark bisa menyuman 

postingan yang telah disimpan. 

14)  Story Archive dan Story Highligh 

Awalnya instagram telah memperkenalkan fitur archive dimana 

postingan yang telah di upload bisa disimpan arsip pribadi, dan bisa 

sewaktu-waktu mengembalikan seperti semuala  dan foto/video yang 

telah di arsip hanya pemilik akun yang dapat melihat. Sementara itu 

untuk story highlight sendiri merupakan penambahan kepada profil 

pengguna, dimana mereka bisa membuat rangkuman yang 

menunjukan beberapa story menjadi satu cuplikan.  

15) IGTV 

IGTV adalah salah satu fitur yang sebenarnya tidak jau beda 

dengan IG Story, namun yang membedakannya adalah dikemas 
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dengan sangat structural bahkan pengguna bisa mengupload video 

hingga 1jam.  

 

E. Endorsement 

a) Pengertian Endorsement  

Endorsement/endorse merupakan kerjasama yang dibangun oleh online 

shope dan public figure sebagai ajang promosi
21

. Menurut Schiffman dan Kanuk 

dalam Vina Rahmania, berpendapat bahwa pengertian endorsement adalah tipe 

dari daya Tarik Seleberiti atau suatu reference groub dimana meminjamkan 

namanya dan tampil mewakili suatu produk atau jasa.
22

  

Endorser adalah tokoh yang terkenal seperti actor, seleberitis yang dikenal 

masyarakat karena prestasinya didalam bidang-bidang yang berbeda.
23

 Maka dari 

itu seorang selebiriti yang mampu menyampaikan pesan serta informasi sebuah 

produk biasanya dikenal dengan endorser. Penggunaan endorser dalam iklan 

dimaksud untuk memberikana dukungan atau dorongan kepada pesan iklan agar 

lebih mudah diterima oleh konsumen, sekaligus akan mempermudah tumbuhnya 

keyakinan dalam diri konsumen atas produk yang diiklankan.  

Menurut Shimp dalam Gevin, endorse dapat dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu: 
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 Fransisca Purnama dan Rico Huang, Jago Jualan di Instagram,(Jakarta: PT.Alona 

Indonesia Raya,2015), hal. 82 
22

 Vina  Rahmania,  “Pengaruh  Celebrity  Endorser  Terhadap  Proses  Keputusan  

Pembeliann Produk  Sepatu  Online  Shop  Rethailthrpy  di  Sosial  Media  Instagram”,  Jurnal  e-

Proceeding  of Management (Online), Volume .II, Desember (2015). Diakses 17 Januari 2018. 
23

 Terence  A.  Shimp,  Periklanan  PromosiAspek  Tambahan  Komunikasi  Terpadu,  

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), hal. 460. 
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a. Celeberity endorser adalah tokoh (actor, penghibur,atau atlet) yang 

dikenal masyarakat karena prestasinya di dalam bidang-bidang yang 

berbeda dari golongan produk yang didukung. 

b. Typical-person endorser adalah masyarakat biasa yang digunakan 

jasanya dalam mempromosikan suatu produk tertentu oleh suatu 

perusahaan.
24

  

b) Sistem Endorsement  

Sistem endorsement yang ditawarkan beragam dari yang gratis (Free 

Endorse) dan berbayar (Paid Endorse). Pada sistem Free Endorse, online shope 

memberi produk mereka secra gratis kepada Endorser tanpa dibeban kan biaya. 

Pada sistem Paid Endorse, online Shope memberikan produk secara gratis kepada 

Endorse tetapi beserta imbalan atau biaya yang telah disepakati diawal pada 

perjanjian kerjasama. 

c) Endorsement dalam Islam 

Endorsement dalam Islam sama dengan endorsement pada umumnya 

hanya saja bentuk startegi pemasaran dengan menggunakan public figure tetapi 

tetap dengan cara dan proses yang sesuai dengan ketentuan syariah. Yang dimana 

tentu saja sebagai endorser tau batasan dan aturan yang tidak dibanarkan dalam 

islam. Endorsement adalah bentuk mu’amalah yang dibenarkan dalam islam, 

sepanjang dalam proses transaksinya tidak dalam hal-hal yang terlarang oleh 

ketentuan syariah. 

                                                             
24

 Gevin  Sepria  Harly,  dan  Damayanti  Octavia,  Penggaruh  Endorsement  Fashion  

Blogger Terhadap  Minat  Beli  Merek  Lokal  pada  Tahun  2013-2014  (Studi  Kasus  pada  

Fashion  Blogger  Evita Nuh),  Jurnal  Manajemen  Indonesia  (Online), VOL.14,  No. 2, Agustus  

(2014), email: damavia@yaoo.co.id. Diakses pada 24 September 2016. 
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Mu’amalah  dalam islam adalah suatu kegiatan yang mengatur hal-hal 

yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama umat untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari. Yang termasuk dalam kegiatan mu’amalah diantaranya 

ialah jual beli, sewa menyewa, hutang piutang, dan lain sebagainya.
25

 

Dalam Al-qur’an surah Al-maidah ayat 2: 

ٓۡ يتََخَبَّطَُُ الشَّيۡطٰيُ هِيَ الۡوَسِّ  مُ الَّزِ ْۡ ىَ الََِّ كَوَا يقَُ ْۡ هُ ْۡ بْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْۡ ا اًَِّوَا  الََّزِيۡيَ ياَۡكُلُ ْۡۤۡ ُنۡ قاَلُ رٰ لكَِ بِاًََِّ

بْٰا بْٰا  ۘالۡبيَۡعُ هِثۡلُ الشِّ مَ الشِّ حَشَّ َّ ُ الۡبَيۡعَ 
احََلَّ اّللّٰ َّؕ   ٍ ََ اء ََ ِ   ََوَيۡ 

ٍ ۤۡ الَِٔ اّللّٰ اهَۡشُ َّ َ  هَا سَلفََؕ  ٔ َلََ ِٰ تَ ًۡ َٖ َاَ بِّ يۡ سَّ عِظَتٌ هِّ ْۡ   ؕهَ

ىَ  ّۡ َِا خٰلِذُ ٮ ِكَ اصَۡحٰبُ الٌَّاسِ ُُنۡ َيِۡ
هَيۡ عَادَ َاَُّلٰء َّۚ   ؕ  

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan 

dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
26

 

 

Seorang endorser muslim menyakini bahwa Allah Swt selalu dekat dan 

mengawasinya ketika dia sedang melaksanakan segala macam bentuk bisnis. Dan 

Allah akan meminta pertanggung jawaban darinya atas pelaksanaan syariat 

tersebut kelak dihari kiamat. Allah SWT 

berfirman dalam surat al-Zalzalah ayat 7-8 yang berbunyi: 
 

ةٍ  ا يَشٍَُ °خَيْشًا يَشٍَُ  ََوَيْ يَعْوَلْ هِثْقاَلَ رَسَّ ةٍ شَشًّ هَيْ يَعْوَلْ هِثْقاَلَ رَسَّ َّ  
 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan) nya. Dan Barang siapa yang mengerjakan 

kejahatan  sebesar  dzarrahpun,  niscaya  Diaakan  melihat  (balasan)nya pula”
27

 

 

Seorang endorser muslim akan menjalankan sebagai seorang pemasar, 

mulai dari melakukan strategi pemasaran, memilih-milih pasar (segmentasi), 

                                                             
25 https://www.merdeka.com/ di akses pada 06 April 2020 

26
 Malahayati, S.Psi, Rahasia sukses bisnis Rasulullah,(Yogyakarta:Jogja Great,2010),hal.37 

27 Al-Qur’a>n, 99: 7-8 
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kemudian memilih pasar mana yang harus menjadi fokusnya (targeting), hingga 

menetapkan identitas perusahaan yang harus senantiasa tertanam dalam benak  

pelanggannya. Pemasar  juga  harus menyusun  taktik  pemasaran,  apa  yang  

menjadi  keunikan  dari perusahaanya  dibandingkan  perusahaan lain, begitu juga 

dengan marketing mixnya dalam melakukan promosi, senantiasa dijiwai oleh 

nilai-nilai relegius, di samping itu juga harus menempatkan kebesaran Allah di 

atas segala-galanya, apabila dalam melakukan proses penjualan, yang menjadi 

tempat seribu satu macam kesempatan untuk melakukan   kecurangan dan 

penipuan, kehadiran nilai-nilai   relegius menjadi sangat penting.  

d) Kriteria endorser 

Kriteria endorser terdiri dari empat unsur yaitu.
28

:  

1) Visibility menyangkut seberapa popularitas selebriti tersebut. 

2) Credibility menyangkut tingkat pengetahuannya terhadap produk dan 

obyektifitas dari selebriti,  

3) Attration menyangkut masalah dayatarik, kepribadian, tingkat kesukaan 

masyarakat terhadapnya dan kesamaannya dengan target user. 

4)  Power menyangkut kemampuannya menarik konsumen untuk 

membeli. 

 

F. Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran adalah sarana dimana perusahaan berusaha 

memberi informasi terkait produk mereka, membujuk dan mengingatkan 

                                                             
28

 Royan, Frans M, Marketing Selebrities, Jakarta:PT. Elex Media Kompotindo,2004, 

hal.268 
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konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek 

yang dijual oleh perusahaan. Intinya adalah komunikasi pemasaran 

memperkenalkan perusahaan dan produknya kepada khalayak dan merupakan 

serana dimana perusahaan dapat membangun hubungan dengan konsumen
29

. 

Therence A.Shimp mengemukakan bahwa komunikasi pemasaran atau 

marketing communications adalah aspek penting dalam keseluruhan misi 

pemasaran serta penentuan suksesnya pemasara. Kegiatan komunikasi pemasaran 

adalah sebuah rangkaian dimana untuk mewujudkan suatu produk,jasa,ide dengan 

menggunakan bauran pemasaran yaitu, iklan ,penjualan tatap, promosi penjualan, 

hubungan masyarakat publisitas serta pemasaran langsung
30

. 

Kepopuleran komunikasi pemasaran terintegrasi memunculkan paradigma 

baru pemasaran. Bila sebelumnya merek, iklan, promosi, penjualan, dan hubungan 

masyarakat seolah-olah terpisahkan kini muali tergabung setalah memahami 

pentingnya integrasi.  

 

G. Pemasaran Digital (Digital Marketing) 

Digital marketing adalah promosi produk atau merek melalui satu atau 

lebih bentuk media elektronik. Digital marketing sering juga disebut online 

marketing, internet marketing, atau web marketing. meskipun dibuat dengan 

computer dan bentuknya elektronik, promisi melalui radio, televise, dan cetak 

digital dalam bentuk spanduk hal itu tidak termasuk dalam digital marketing 

karena tidak menawarkan umpan-balik dan laporan secara instan. Digital 

                                                             
29

 Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran,(Jakarta: Erlangga,2012),hal.186. 
30

 Philip Kolter, Principles Of Marketing. terj.Bob Sabran, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Jilid 

1 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008) hal.8.  



26 
 

 
 

marketing kadang disebut juga online markering, internet marketing, atau cyber 

marketing.
31

 

Saat ini dunia digital marketing berkembang dengan sangat pesat. Bila 

dulu kita mengenal era web 1.0 sekitar 1990 sampai dengan 2000-an, muncul 

databases, groub ware, sampai dengan websutes. Kemunculan teknologi itu 

membuat bisnis dan pemasaran mengalami digitalisasi 1.0. Pada era digitalisasi 

1.0 ini, kemajuan digital hanya dipandang sebagai kemajuan dalam berhitung 

(computing) dan merekam dokumen atau hasil karya seperti tulisan, desain visual, 

audio video. Pada era diginal ini konsumen hanya dapat membaca informasi yang 

ditulis perusahaan dalam situs webnya tanpa memiliki kemampuan untuk 

melakukan perubahan atau memberi masukan terhadap informasi atau isi-isi web 

tersebut.
32

 

Kini dunia pemasaran sudah sangat berkembang hingga era marketing 4.0, 

dimana marketing 4.0 adalah sebuah pendekatan pemasaran yang menggabungkan 

internet online dan offline yang terjadi antara penjual dan konsumen. Marketing 

4.0 merupakan pendekatan terbaru yang tujuan utamanya untuk memenangkan 

kepercayaan konsumen.
33

 Kemajuan teknologi memang memungkinkan kita 

melakukan pemasran secara online sehingga lebih mudah dan dapat menyasar 

pelanggan lebih luas. Namun interaksi secara online saja tidaklah cukup. 

Kenyataannya, interaksi secara offline masih dibutuhkan. Hal ini 

diperlukan untuk menyentuh konsumen agar mendapatkan pelayanan yang 

                                                             
31

 Drs. Rusmantoo, M.M., Modul Pratikum Manajemen Pemasaran Berbasis IT  
32

  Indrawati, Ph.D., Rr.Rieka F. Hutami, S.MB., MM,dkk, Marketing For Non Marketing 

Managers, (Jakarta:  PT Elex Media Komputindo,2019), hal.185. 
33
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memuaskan dari produk atau jasa yang ditawarkan. Itulah mengapa dalam 

marketing 4.0, pasar offline atau tradisional, namun justru saling mengisi peran 

satu sama lain. 

Perkembangan teknologi informasi ini, telah memberikan dampak pada 

perekonomian. Ini adalah tantangan yang harus dihadapi pada era globalisasi. 

Tidak dapat dipungkiri setiap hari jutaan manusia berinteraksi dengan layar 

monitor yang terkoneksi dengan jaringan internet. Tidak heran saat ini internet 

menjadi media pemasaran dan penjualan produk. Tidak ada batasan waktu dan 

jarak serta dengan biaya murah menjadi alasan utama mengapa banyak orang 

kemudian memilih untuk menggunakan internet sebagai digital marketing. 

Salah satu yang menajdi faktor yang mempercepat perubahan adalah 

perangkat mobile sejenis smartphone. Dengan perangkat yang terus semakin 

canggih, para pemasar bisa lebih leluasa memilih dan memilah perangkat mana 

yang cocok dengam strateginya. Selain perangkatnya dalam strategi digital 

marketing penyiapan konten adalah hal yang penting untuk sesuai dengan target 

pasar. Media sosial merupakan alat digital marketing yang sangat efektif. 

Dalam media sosial sendiri terdapat tiga jenis aktivitas yang dapat 

dilakukan bagi para pemasar, yaitu: 

a. Sosial Media Maintenance  

Aktivitas ini yaitu menjaga komunikasi dan melakukan postingan 

rutin untuk memperkenalkan produk-produk yang terdapat pada 

usaha/perusahaan pada media sosial seperti Facebook, Twitter ataupun 

Instagram. 
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b. Sosial Media Endorsement 

Pada aktivitas ini kita akan mencari public figure maupun selebgram 

yang memiliki fans/ pengikut sangat banyak untuk memberikan semacam 

dukungan terhadap media sosial yang mereka kelola. Dukungan media 

sosial seperti ini sangat membantu yaitu mengajak para fans dari endorser 

untuk membeli produk yang disampaikan oleh endorser.   

 

H. Integrated Marketing Comunications (IMC) 

Teori komunikasi pemasaran yang menjadi bahan acuan yaitu teori 

komukikasi pemasaran terpadu IMC (Integrated Marketing Comunications) yang 

diperkenalkan oleh Don. E Schultz. IMC (integrates Marketing Comunications) 

adalah konsep perencanaan komunikasi pemasaran yang mengakui nilai tambah 

dari perencanaan komprehensif yang mengkaji peran strategi untuk menetukan 

target dan sasaran. Yang dimana bentuk komunikasi berupa iklan, respon 

langsung, promosi penjualan, dan humas (hubungan masyarakat) serta 

memadukannya untuk meraih kejelasan pesan, konsitensi, dan dampak 

komunikasi maksimal melalui keterintegrasian pesan
34

 

IMC merupakan konsep komunikasi pemasaran yang sangat 

mengutamakan pentingnya nilai tambah dari sebuah perencanaan yang 

komprehensif digunakan untuk mengevaluasi peran-peran strategi dari 

komunikasi, contohnya periklanan secara umum, tanggapan langsung, promosi 
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penjualan dan kehumasan dan menggabungkan semua disiplin tersebut untuk 

menyajikan kejelasan, konsitensi, dan dampak komunikasi yang maksimal
35

 

Terdapar dua ide pokok mengenai teori IMC diantaranya adalah 

a. Komunikasi pemasaran yang bersifat one-voice. Maksudnya adalah 

walaupun elemen komunikasi pemasaran yang digunakan berbeda-beda 

dalam meraih konsumen, namun hal itu harus dapat dikoordinasikan 

dengan cara yang tepat oleh   berbagai organisasi dan agensi yang 

bekerja  

b. Komunikasi yang berintegrsi, komuniaksi ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan pecintraan yang baik saja namun juga harus dapat 

menimbulkan hasil penjualan yang baik. 

a) Ruang lingkup Integrated Marketing Comunications (IMC)  

a. Iklan (advertising), periklanan adalah semua bentuk penyajian dan 

promise atas ide, barang atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan 

tertentu. Iklan dapat menjangkau  pembeli yang terbesar secara 

goegrafis. 

b. Promosi penjualan, adalah kegiatan komunikasi antara suatu 

perusahaan dan konsumen untuk mendorong orang mencoba atau 

membeli produk atau jasa. Secara lebih sederhana promosi penjualan 

adalah dorongan jangka pendek untuk pembeli atau penjual suatu 

produk atau jasa. 
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c. Hubungan masyarakat dan publisitas, adalah berbagai program yang 

dirancang untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau 

masing-masing produknya. Pemasar cendrung untuk memanfaatkan 

hubungan masyarakat, tetapi program yang difikirkan dengan baik dan 

dikoordinasikan dengan elemen-elemen bauran komunikasi lainnya bisa 

sangat efektif, terutama jika perusahaan harus menentang konsepsi 

konsumen yang salah. 

d. Penjualan personal, adalah intrtaksi tatap muka dengan satu atau  

beberapa calon pembeli dengan maksud untuk melakukan presentasi, 

menjawab pertanyaan dan memperoleh pemesanan. Penjualan personal 

merupakan penjualan yang efektif pada proses tahap pembelian 

selanjutnya, terutama dengan membentuk preferensi, keyakinan dan 

tindakan pembeli. 

e. Pemasaran langsung mempunyai banyak bentuk memalui telfon, online 

dan secara pribadi. 

f. Acara (event) merupakan pengembangan publisitas yang mengacu pada 

pengadaan kegiatan organisasional yang sifatnya mendukung promosi. 

Didalam sebuah komunikasi pemasaran terdapat bauran pemasaran yang 

terdiri dari empat P (4P) pemasaran yaitu, product (produk), price (harga), place 

(tempat) dan promotion (promise). 

a. product (produk), meliputi kualitas, keistimewaan, desain, gaya, 

keanekaragaman, bentuk, kemasan, ukuran, pelayanan, jaminan dan 

pengambilan. 
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b. price (harga), merupakan jumlah uang yang pelanggan bayar untuk 

produk tertentu. Didalam menentukan harga suatu produk ada tiga 

faktor yang menentukan, yaitu kualitas produk, tingkat persaingan, 

kegiatan promosi. 

c. place (tempat), pendistribusian produk bagi konsumennya yang tepat 

sasaran perusahaan. 

d. promotion (promise), promosi merupakan salah satu cara untuk 

mengenalkan produk dan penentuan keberhasialan suatu program 

pemasaran  yang bersifat membujuk sasaran suatu pembeli. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan lokasi penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahannya.
36

 Dalam proses pengamatan tersebut, 

peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan 

pertanyaan dalam suasana bebas dan menggunakan bahasa yang informal agar 

semakin terjalin hubungan dan tidak ada kesan kaku dengan partisipan. Informasi 

yang disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan. Informasi tersebut 

biasanya berupa kata atau teks. 

Data berupa kata-kata atau teks terebut kemudian dianalisis, hasil analisis 

tersebut dapat berupa penggambaran atau deskripsi. Jenis penelitian yang dipakai 

dalam penelitian ini ialah metode deskriptif. Nawawi, mengemukakan bahwa 

metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.
37
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 Karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan fakta 

dilapangan. Oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa pendekatan kualitatif 

adalah pendekatan yang tepat, karena sesuai dengan permasalahan yang akan 

peneliti bahas yaitu bagaimana pemanfaatan endorsement memalui instagram 

sebagai media pemasaran digital produk plistia_store. Dalam menjawab 

permasalahan tersebut maka dilakukan wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi yang pada akhirnya akan menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata atau gambar.  

Jadi, penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Mengapa deskriptif? 

Karena data yang terkumpul itu berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menekankan pada angka 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lorong Delima Timur No.8, Peurada, 

Kecamatan Syiah Kuala,Kota Banda aceh. Yaitu tempat produksi penjualan 

produk plistia store. 

3. Objek dan Subjek Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah, peneliti harus menentukan terlebih 

dahulu objek dan subjek penelitian. Yaitu, objek penelitian adalah sesuatu yang 

akan menjadi bahan perhatian penelitian kita. Sedangkan subjek penelitian adalah 

suatu dimana objek penelitian tersebut melekat atau menjadi sumber dari objek 

penelitian.
38

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah online shop 

@Plistia_store. Tentang bagaimana @Plistia_store memanfaatkan enrosement 
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melalui instagram sebagai media pemasaran digital. Subjek dalam penelitian ini 

adalah pemilik akun instagram @Plistia_store. 

Maka objek dalam penelitian ini adalah masyarakat itu sendiri, atau orang 

yang terlibat dalam kegiatan pemanfaatan endorsement melalui instagram sebagai 

media pemasaran digital. 

4. Informasi Penelitian 

Informan merupakan orang yang memberikan informasi tentang dirinya 

maupun orang lain terhadap kejadian kepada peneliti. Informan penelitian bukan 

hanya sebagai objek yaitu orang yang memberikan informasi tentang apa yang 

ada di luar diri mereka, melainkan sebagai subjek penelitian yang akan dijadikan 

sebagai sumber data.
39

  

Informan penelitian juga merupakan orang yang diyakini memiliki 

pengetahuan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Setelah ditetapkan lokasi 

penelitian, selanjutnya dipilih informan sebagai subjek penelitian. Dalam buku 

Rukin yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif, disebutkan menurut Meleong 

bahwa penetapan informan dalam sebuah penelitian dapat menggunakan metode 

purposive dimana peneliti menetapkan informan berdasarkan anggapan bahwa 

informan dapat memberikan informasi yang diinginkan penelitian sesuai dengan 

permasalahan penelitian.
40

 

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan tehnik Simple 

Rendom Sampling. Tehnik Simple Rendom Sampling menurut Menurut Sugiyono 
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teknik simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang 

terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel  atau untuk 

mewakili populasi. Tehnik ini dapat digunakan bila jumlah unit sampling didalam 

suatu populasi tidak terlalu besar.
41

 

Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunkan tehnik simple random 

sampling karena perbedaan karakter yang mungkin ada pada setiap unsur atau 

elemen populasi tidak merupakan hal yang penting bagi rencana analisis. 

Misalnya, dalam populasi ada laki-laki dan perempuan, atau ada yang kaya dan 

yang miskin, ada manajer dan bukan manajer, dan perbedaan-perbedaan lainnya 

Selama perbedaan tersebut bukan merupakan sesuatu hal yang penting dan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil penelitian, maka peneliti 

dapat mengambil sampel secara acak sederhana berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan dan ditetapkan berdasarakan tujuan penelitian 

Tabel 2.1 : Nama-Nama Informan Penelitian 

NO INFORMAN JABATAN 
Jum

lah  

1. 
Dara plistia purnama, 

S.sos 

Pemilik/Owner 

Plistia_store 

1 

2. Siti Aulia Putri 
Karyawan 

Plistia_store 

1 

3 Vina Yusnidar Pembeli 1 

4 Vickyfedora Pembeli 1 

5 Hujjaturahmah Pembeli 1 

6 Mutia Clarita Rizal Pembeli 1 

7 Lydia Pembeli 1 

Total 7 
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B. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber data. Informan 

adalah individu yang diharapkan dapat menjadi mitra peneliti. Adapun sumber 

data yang digunakan ada dua yaitu : 

a. Data  primer  adalah  sumber  data  penelitian  yang  diperoleh  secara 

langsung  dari  sumber  asli  (tidak  melalui  media  perantara)  yang  

berupa wawancara, opini (pendapat) orang secara individu atau kelompok, 

maupun hasil  observasi  dari  suatu    obyek.  Ada  dua  metode  yang  

dapat  digunakan untuk  mengumpulkan  data  yaitu  dengan  cara  

menjawab  pertanyaan  riset (metode survey) dan penelitian benda (metode 

observasi).  

b. Data sekunder yaitu data  yang  diperoleh  melalui  studi  pustaka  dengan 

membaca litertur,buku-buku bacaan dan tulisan ilmiah yang berkaitan dan 

relevan dengan objek penelitian yang akan diteliti. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan 

menyaksikan langsung. Dan biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau 
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observer dalam menyaksikan atau mengamati suatu objek peristiwa yang 

sedang diteliti.
42

  

2. Metode Wawancara 

Wawancara terdiri dari sejumlah pertanyaan yang telah 

dipersiapkan peneliti dan diajukan kepada informan mengenai topik 

penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-jawabannya 

sendiri.
43

 

Wawancara juga merupakan cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi dari responden dengan cara bertatap muka 

langsung. Namun demikian, wawancara juga bisa dilakukan dengan alat 

komunikasi lainnya seperti telepon genggam. 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara bertahap. 

Wawancara terarah yang dilaksankan secara bebas dan juga mendalam. 

Tapi kebebasan ini tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan 

ditanyakan kepada responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh 

pewawancara.
44

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting 

baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi 

penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk 
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memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang.
45

  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan 

cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang 

mengetahui tentang narasumber. Metode komunikasi yaitu mencari data 

mengenai variabel yang berupa catatan, transkip,buku, dan sebagainya.
46

 

 

D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 

pengumpulan-pengumpulan data dilapangan, analisis data dapat dilakukan 

sepanjang proses penelitian dengan menggunakan teknik analisis data sebagai 

berikut Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang ditemukan di lapangan. Metode 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan 

model analisis interaktif. Sugiyono mengemukakan ada tiga komponen pokok 

dalam analisis data yakni.
47

: 

1. Reduksi Data 

Reduksi Data Adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan, proses ini berlangsung terus 

menerus. Reduksi data meliputi meringkas data, mengkode, menelusuri 

tema dan membuat gagasan. 

                                                             
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekiatan Kuantitaf, h.125 
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Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , Jakarta; Rineka 

Cipta, 2006, h. 61  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  hal. 10-112.  



39 
 

 
 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 

permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak 

dibutuhkan, lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masaalah. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkadung dengan 

konsep dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penelitian tentang 

kesesuaian data dengan maksud yang terkadung dalam konsep-konsep 

dasar penelitian tersebut lebih tepat dan objektif. 
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum plistia_store 

1. Profil plistia_store 

Plistia_store adalah salah satu toko online shope yang berada di Banda 

Aceh yang menjual produk seperti bouquet bunga, box hantaran, dan dekorasi 

untuk pernikahan. Plistia_store didirikan oleh seorang alumni mahasiswi Uin 

arraniry fakultas dakwah dan komunik  asi jurusan Bimbingan Konseling yakni 

Dara plistia purnama, S.sos. Bisnis ini mulai dirintis pada tahun 2015 atas dasar 

hobi dan ingin mendapatkan penghasilan tambahan. Bisnis dimulai saat masih 

berstatus mahasiswi Uin Araniry. 

Wanita yang disapa Dara ini sangat menyukai kreativitas dibidang seni dan 

akhirnya membuat Dara ingin membuka bisnis bouquet bunga, awalnya menjual 

bouquet bunga dari kain flannel dan kertas, seiring berjalannya waktu ia beralih 

membuat bouquet bunga hidup dan mengembangkan bisnisnya dengan 

menyediakan jasa dekorasi unutk pernikahan.  

Awal mula Dara menjual produknya hanya dirumah dan pembeli bisa 

memesan melalui media sosial atau langsung datang kerumahnya, seiring 

berkembangnya waktu Dara bisa membuka outlet yang berada di Banda aceh 

tepatnya di Lorong Delima Timur No.8, Peurada, Kecamatan Syiah Kuala. Dara 

hanya memiliki satu karyawan yang bernama Siti Aulia Putri untuk membantunya 

dalam merangkai bunga. Memiliki satu karyawan bukan berarti menandakan 

usahanya itu tidak berjalan dengan baik, alasannya hanya memiliki satu karyawan 
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dikarenakan Dara masih mampu dan sanggup mengatasi pekerjaannya, kecuali 

jika ada pesanan dengan jumlah banyak terkadang Dara dibantu oleh keluarga. 

Setelah lulus kuliah Dara memutuskan lebih fokus meneruskan usahanya 

berjualan.  

Plistia_store memilih media instagram sebagai media penjualan 

produknya, karena pada saat itu instagram adalah salah satu media yang sedang 

trand. Pada awal mula menggunakan instagram follower nya masih sedikit hanya 

mengandalkan teman terdekat untuk mengikuti akun instagram miliknya, dan 

akhirnya plistia_store memanfaatkan trand Endorsement yang dimana 

menggunakan jasa artis/selebgram (orang terkenal) untuk mempromosikan 

produknya. Khalidamakmoer adalah salah satu selebgram yang  di endorse oleh 

plistia_store dalam meningkatkan penjualan dan membuat followers instagramnya 

semakin meningkat sampai sekarang mencapai 18,2RB pengikut.  

Pendapatan semakin meningkat dan membuat produk plistia_store banyak 

dikenal dan diminati, sekarang sudah membuka jasa untuk dekorasi pernikahan 

dan acara lainnya. Instagram adalah media sosial yang sangat efektif untuk 

promosi produk menurut Dara karena pada zaman sekarang era sudah 

berkembang dan mudah di akses.  

Dalam menarik konsumen Dara aktif membagikan informasi tentang 

produk apa saja yang baru dari Plistia_store. Menggunakan beberapa fitur di 

instagram dan menarik perhatian calon konsumen. Akses akun instagram 

Plistia_store hanya di pegang oleh Dara sebagai owner. Untuk kendala tentu saja 

ada karena bukan hanya plistia_store yang memanfaatkan media instagram 
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sebagai media promosi. Maka dari itu Dara harus pintar-pintar dalam 

mempromosikan produknya
48

. 

2. Karyawan Plistia_store 

Dalam menjalankan bisnis plistia_store, Dara hanya memiliki satu 

pegawai untuk menjalankan bisnisnya. Karena dara masih bisa melakukan  semua 

dengan satu pegawai saja dan dibantu oleh keluarga
49

. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan pemanfaatan Endorsement melalui Instagram sebagai 

media pemasaran digital produk @Plistia_store. 
 

Pengertian perencanaan pemasaran adalah bentuk dari proses manajemen 

yang mengarah pada strategi pemasaran, dimana tujuan utama yaitu untuk 

mencapai tujuan pemasaran sehingga marketing plan dilakukan pada serangkaian 

proses yang sistematis dan melalui koordinasi untuk mendapatkan putusan 

rencana pemasaran.
50

 

Perencanaan merupakan keseluruhan atau konsep utama dari proses 

pemikiran dan penentuan yang matang untuk berbagai hal yang akan dikerjakan 

guna untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah ditentukan. Langkah pertama 

plistia_store menganalisis masalah dan khalayak, dalam hal ini plistia store 

menghadapi masalah dalam bisnisnya yaitu hasil penjualan kurang memuaskan 

dikarenakan hanya  mengandalkan penjualan langsung dan belum dikenal oleh 
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Bestari,2002), hal.127.  
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banyak orang. Langkah kedua plistia store menganalisis khalayak, karena pada 

saat ini masyarakat sangat menyukai yang instan. 

 “Melihat sebuah realita saat ini dimana kecenderungan masyarakat lebih 

sangat menyukai sesuatu yang instan dan praktis. Realitanya dengan 

bermodalkan smartphone dan internet masyarakat dapat mengakses dan 

mendapatkan segala informasi yang mereka inginkan tanpa repot. 

Akhirnya saya sendiri berpendapat bahwasannya agar sebuah produk dapat 

dikenal luas oleh masyarakat dengan cepat adalah memanfaatkan internet 

yang berupa media sosial”
51

.  
 

 

Langkah ketiga dengan menentukan tujuan, berdasarkan hasil penelitian 

plistia store memiliki tujuan dalam melakukan pemasaran produknya, dengan 

tujuan untuk membuat masyarakat lebih mengenal produknya. Dan langkah 

keempat dengan memilih media untuk melakukan pemasaran produknya. Plistia 

store memilih instagram sebagai media digital untuk pemasaran produknya. 

 Terbukti   bahwasannya media sosial merupakan apliaksi terbaik untuk 

program pemasaran via internet. Dalam hal ini plistia_store memilih instagram 

sebagai saluran komunikasi pemasaran. Instagram  sebagai  salah  satu  bentuk 

dari  media  jejaring  sosial  yang  banyak dimanfaatkan pelaku  usaha  maupun 

perusahaan  untuk  membantu mempromosikan produk dan jasanya karena 

Instagram  memfokuskan pada  visual dalam penggunaannya.’  
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Sebelumnya kita semua tau bahwa instagram awalnya hanya sebagai 

media sosial untuk upload gambar atau foto. Namun seiring berkembangnya 

waktu fungsi nya segara telah begeser karena banyak nya pembisnis 

menggunakan media untuk keperluan marketing sehingga menjadi sarana online 

shop untuk ajang promosi. Endorsement menjadi salah satu cara promosi produk 

menggunakan instagram sebagai media pemasaran digital, 

Endorsement adalah cara yang dilakukan oleh plistia_store dalam menarik 

perhatian konsumen. Endorsement/endorse merupakan kerjasama yang dibangun 
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oleh online shope dan public figure sebagai ajang promosi.
52

 Pemanfaatan 

endorsement yang melibatkan orang terkenal seperti artis atau selebgram.  

Penggunaan endorsement dalam pemasaran produk plistia_store sendiri 

menggunakan tipical Celeberity endorser, dimana menggunakan jasa orang 

terkenal dikalangan masyarakat seperti artis, selebgram sehingga daya Tarik dan 

keyakinan konsumen untuk produk plistia_store semakin meningkat dan juga 

menggunakan tipical Typical-person endorser dimana menggunakan orang-orang 

biasa (non-selebriti) dalam mempromosikan suatu produk atau jasa. 

Dalam pemanfaatan ini plistia_store memiliki dua sistem untuk melakukan 

endorsement yaitu 

1) Free endorsement, yang dimana plistia store sebagai online shop 

memberikan produk secara gratis kepada endorser tanpa dibebankan fee 

(komisi/imbalan), dengan catatan endorse harus bertanggung jawab 

dengan apa yang telah disepakati, biasanya untuk produk lebih ditentukan 

oleh endorser. 

2) Paid Endorse, yang dimana sistem ini adalah sistem berbayar, plistia store 

memberikan produknya kepada endorser beserta fee (komisi/imbalan) 

yang telah disepakati keduabelah pihak diawal perjanjian kerja sama. 

Biasanya untuk biaya tergantung seberapa terkenalnya endorser yang akan 

kita endors.  

“Kedua sistem itu digunakan dikarenakan tidak semua selebgram terkenal 

yang harus menjadi sasaran produk plistia_store, bisa saja menggunakan 
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orang biasa yang bukan orang terkenal tetapi memiliki  banyak 

followers”.
53

  

 

Biasanya untuk endorsement yang menggunakan sistem Paid endorse 

plistia store memiliki krateria endorser artis yang terkenal atau yang sedang hist 

dan artis atau selebgram yang memiliki banyak followers. Plistia store juga 

memperhatikan krateria endorser terkait Visibility menyangkut seberapa 

popularitas selebriti tersebut, Credibility menyangkut tingkat pengetahuannya 

terhadap produk dan objektifitas dari selebriti, Attration menyangkut masalah 

dayatarik, kepribadian, tingkat kesukaan masyarakat terhadapnya dan 

kesamaannya dengan target user, Power menyangkut kemampuannya menarik 

konsumen untuk membeli. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  dapat  diketahui  

bahwa  dalam mengelola  akun  instagram plistia_store melakukan  aktivitas 

dalam media sosial, yaitu social media endorsement. Hal tersebut sesuai dengan 

perencanaa plistia_store. 

 

2. Pelaksanaan pemanfaatan endorsement melalui instagram sebagai 

media pemasaran digital produk @plistia_store 
 

Instagram sebagai salah satu bentuk media sosial yang sudah banyak 

dimanfaatkan pelaku usaha untuk proses mempromisikan produk dan jasanya. 

Bahkan faktanya penggunaan instagram di dunia setiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan. Dalam tahapan pelaksanaan Dara memanfaatkan fitur-

fitur yang tersedia pada Instagram untuk membantu dalam menjalankan 

komunikasi pemasaran Plistia_store.  
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Pelaksanaan pemasaran adalah proses tranformasi dari perencanaan 

kepada tindakan untuk mencapai target pemasaran. Yang dimana proses ini untuk 

mengambil langkah evaluasi dalam rangka mencapai tujuan yang sudah 

ditargetkan.
54

 

Dalam hal itu plistia_store memanfaatkan endorsement pada media 

instagram dengan menggunakan beberapa fitur yang ada di Instagram. Dara 

selaku pemilik plistia store memanfaatkan fiture upload foto dan video, captions, 

followers, like, caption, dan instagram story.  

Menurut huja “fitur instagram ini sangat lah penting dan sangat 

berpengaruh untuk plistia_store untuk memperkenalkan produk kepada 

masyarakat sehingga masyarakat bisa menilai seberapa niat pemiliknya 

untuk memperkenalkan produk plistia_store, tentu saja jika melakukannya 

dengan sungguh-sungguh pastinya masyarakat juga yakin akan produk 

yang mereka jual”.
55

  
 

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagi-bagikan 

foto dan video dan instagram sendiri masih bagian dari facebook yang 

memungkinkan teman facebook kita mem follow akun Instagram kita. Maka 

populernya instgaram sebagai apliksi yang digunakan untuk membagi foto 

membuat banyak pengguna yang terjun ke bisnis online turut mempromosikan 

produknya lewat instagram.
56

 

“Menerapkan komponen pemasaran yang terdiri dari product (produk), 

meliputi kualitas, keistimewaan, desain, gaya, keanekaragaman, bentuk, 

kemasan, ukuran, pelayanan, jaminan dan pengambilan, price (harga), 

merupakan jumlah uang yang pelanggan bayar untuk produk tertentu.
57
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Didalam menentukan harga suatu produk ada tiga faktor yang menentukan, 

yaitu kualitas produk, tingkat persaingan, kegiatan promosi, place (tempat), 

pendistribusian produk bagi konsumennya yang tepat sasaran perusahaan, 

promotion (promise), promosi merupakan salah satu faktor penentuan 

keberhasialan suatu program pemasaran  yang bersifat membujuk sasaran suatu 

pembeli. Sehingga bisa memanfaatkan media instagram dengan baik. 

Fitur upload foto dan video merupakan fitur yang sangat penting. Melalui 

fitur foto dan video plistia store memberitau atau menginformasikan mengenai 

detail produknya kepada masyarakat dan juga mengkomunikasikan pesan yang 

terkandung dalam sebuah postingan, dimana pesan tersebut berupa postingan 

informasi, promosi, re-post konsumen, endorsement. 

Berikutnya adalah caption, dalam sebuah postingan tentu saja memerlukan 

kejelasan mengenai postingan tersebut kepada konsumen. Caption harus menarik, 

membujuk dan singkat sehingga membuat konsumen tertarik untuk membacanya, 

yang harus penting terkait detail tentang produk plistia store.  

 “Fitur followers ini sangat saya manfaatkan pada umumnya hal tersebut sangat 

mempengaruhi minat konsumen untuk membeli produk saya maka semakin 

banyak followers konsumen makin percaya”.
58

  

 

Untuk meningkatkan penjualan produknya melakukan kerja sama dengan 

selebgram sehingga meningkatkan followers dan jumlah like yang secara 

langsung meningkatkan produk plistia store.  

Dengan demikian plistia store menggunakan trik endorsement pada 

selebgram sehingga meningkatkan jumlah followersnya. Dan terbukti 
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menggunakan trik endorsement membuat jumlah followers plistia store 

meningkat.Kemudian fitur instagram story, Fitur ini hampir sama dengan 

unggahan foto dan video hanya saja yang membedakan nya instagram story ini 

hanya berlangsung 24jam saja, setelah itu postingan nya akan hilang. 

“ Menggunakan fitur instagram story banyak dipakai oleh khalayak untuk 

membagikan moment, begitu juga dengan plistia store penggunaan instagram 

story ini untuk mempromisikan detail produknya dan re-post postingan instagram 

story konsumen, endorsement.
59

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  dapat  diketahui  

bahwa  dalam tahapan pelaksanaan pemanfaatan endorsement pada plistia_store 

sangat tersruktur sehingga menghasilkan pencapaian yang talah dilakukan dalam 

tahapan perencanaan sehingga membuat plistia_store mencapai tujuannya. 

Gambar 1.4 

Fitur Instagram Yang digunakan @Plistia_store 
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3. Dampak penjualan dari pemanfaatan endorsement melalui Instagram 

@plistia_store 

 

Ketika melakukan pemasaran online sebuah produk atau jasa tentu saja 

seorang pembisnis melakukan strateginya masing-masing sama hal nya dengan 

plistia_store yang mengandalkan bantuan public figurr dengan melakukan 

endorsement. 

Penjualan menurut Philip Kotler adalah sebagai suatu kegiatan yang 

ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi, dan memberikan petunjuk agar 

pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan.
60

 

“Pergerakan komunikasi pemasaran yang dilakukan plistia store pada 

awalnya hanya mengandalkan teman terdekat, dan sekarang telah memilih 

instagram sebagai media komunikasi pemasaran digital, diakibatkan oleh 

seiring berkembangnya zaman dan tuntutan khalayak bahwa mereka juga 

membutuhkan sebuah media yang sifatnya interaktif dan juga menarik”.
61

 

 

 Hal itu dilakukan  agar pemasaran yang selama ini bersifat satu arah akan 

menjadi sebuah komunikasi yang berjalan dua arah, dimana antara penjual dan 

konsumen dapat saling berinteraksi. Selama menggunakan instagram dengan 

pemanfaatan endorsement terbukti hasil penjualan plistia store meningkat. Karena 

semakin banyak khalayak yang mengenal produk plistia store membuat penjualan 

terus meningkat.  

“Dengan melakukan Endorsement membangun kepercayaan konsumen, 

sehingga produk semakin dikenal. Tentu saja dibalik kemudahan dan 

dampak baik ada kendala didalam nya, dimana terkadang disaat 

melakukan endorsement ini ada tidak samanya pendapat yang terkadang 

membuat saya harus selalu bersabar”. 
62
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kehidupan,(Jakarta: PT alex Media Komputindo),hal.235 
61

 Hasil wawancara dengan Dara plistia purnama, S.sos (Pemilik Plistia_store),pada 

tanggal 19 Juli 2020, ditoko plistia_store Banda Aceh. 
62

Hasil wawancara dengan Dara plistia purnama, S.sos (Pemilik Plistia_store),pada tanggal 

19 Juli 2020, ditoko plistia_store Banda Aceh. 



51 
 

 
 

Dampak positif yang didapat plistia_store saat melakukan endorsement 

adalah  

1. Produk plistia_store dapat dikenal, yang dimana khalayak akan lebih cepat 

mengenal produk plistia_store dikarenakan public figure tentu saja 

memiliki banyak pengikut di media sosialnya sehinga khalayak sedikit 

tidaknya mempercayai public figure tersebut. 

2. Meningkatkan penjualan, ketika masyarakat telah mengenal produk 

plistia_store tentu saja membuat peningkatan penjualan pada produknya 

3. Menambah followers, tentu saja ketika masyarakat telah mempercayai 

produk plistia_store itu bagus mereka akan mengikuti akun instagram 

sehingga membuat peningkatan followers. 

4. Mempengaruhi kredibilitas, Ketika selebriti melakukan endorsement, dia 

akan merekomendasikan bisnis plistia_store kepada para penggemar 

atau pengikutnya. Hal ini akan mempengaruhi kredibilitas bisnis 

plistia_store, karena ternyata idolanya mau bekerja sama dengan 

plistia_store dan juga menggunakan produk plistia_store. 

“Bukan hanya dampak positif tentu saja ada kendala saya alami ketika 

melakukan endorsement salah satunya ketika public figure terebut 

mempromosikan produk tidak sesuai dengan yang telah disepakati, akan 

tetapi kendala tidak begitu banyak hanya 2% total gambarannya”
63

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  dapat  diketahui  tentu 

saja bukan hanya berdampak positif untuk pemanfaatan endorsement pada produk 

plistia_store ada beberapa kendala yang membuat proses endorsement tidak 
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berjalan sesuai rencana, baik itu kendala pada public figure nya atau dari 

plistia_store sendiri. Akan tetapi dampak positif jauh lebih besar sehingga produk 

plistia_store di kenal masyarakat dan pendapatan semakin meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah penulis analisis diatas mengenai 

pemanfaatan endorsement dalam kurun waktu 6 bulan yaitu sejak Mei- Oktober 

2020, dengan judul penelitian “ Pemanfaatan Endorsement Melalui Instagram 

Sebagai Media Pemasaran Digital Produk @Plistia_Store”, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pemanfaatan Endorsement melalui Instagram sebagai media 

pemasaran digital produk Plistia_store yaitu dengan memilih endorsement 

sebagai tujuan utama dalam mengenalkan produknya terhadap khalayak 

dan menganalisis masalah yang ada akar mendapatkan target yang tepat. 

Dan menggunakan tipe untuk melakukan endorsement 

2. Kemudia pelaksanaan atau menentukan tujuan berupa meningkatkan 

kesadaran khalayak terhadap produk plistia store dengan menggunakan 

instagram sebagai media komunikasi yang tepat untuk membantu dalam 

proses pemasaran, serta pemilihan endorsement untuk mengembangkan 

rencana untuk mencapai tujuan. Pelaksanaan pemanfaatan endorsement 

melalui instagram sebagai media pemasaran digital dengan memanfaatkan 

fitur-fitur yang ada di instagram, sehingga membuat hasil penjualan 

semakin meningkat.  

3. Dampak dari pemanfaatan endorsement pada produk plistia_store sangat 

berkembang pesat dan juga menguntungkan. Menggunakan jasa public 



54 
 

 
 

figure membuat target yang telah dibuat bisa berjalan dengan yang 

diharapkan akan tetapi dibalik itu semua pasti ada terdapat beberapa 

kendala. Hal itu tidak membuat terganggunya pelaksanaan yang telah 

dijalankan. 

 

B. Saran 

1. Pemanfaatan endorsement melalui instagram sebagai media pemasaran 

digita produk plistia store sudah tepat, apalagi hal yang ditunjukan untuk 

mengenalkan produknya melalui semua endorsement yang menarik 

sehingga mampu membuat konsumen tertarik dan penasaran. Tetapi sangat 

disayangkan terkadang keterangan akan produk tidak selalu dibuat setiap 

postingannya, sehingga membuat konsumen harus bertanya lagi.  

2. Saran untuk para pembisnis online yang menggunakan media sosial 

instagram sebagai media promosi, dalam era yang serba digital pada saat 

ini bijak lah dalam memilih media yang akan digunakan. para pembisnis 

harus sigap memilih dan bisa tercapai stategi promise yang diinginkan. 

Karena memilih media sosial yang tepat akan mempengaruhi bagaimana 

sebuah produk dikenal atau tidaknya oleh para pengguna media sosial.  
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Rancangan Daftar Pertanyaan 

Endorsement 

1. Celeberity endorser adalah tokoh (actor, penghibur,atau atlet) yang 

dikenal masyarakat karena prestasinya di dalam bidang-bidang yang 

berbeda dari golongan produk yang didukung. Typical-person 

endorser adalah orang-orang biasa (non-selebriti) yang digunakan 

dalama mempromosikan suatu produk atau jasa tertentu oleh suatu 

perusahaan. 

a) Bisakah anda menjelaskan apa yang anda ketahui tentang 

endorsement? 

b) Apakah dalam melakukan endorsement harus menggunakan 

endorser yang terkenal? 

c) Bagaimana anda memilih tipical  endorsement dalam 

mempromosikan produk plistia_store? 

d) Apakah yang membuat anda melakukan pemanfaatan 

endorsement pada produk Plistia_store? 

e) Apakah disaat anda melakukan strategi endorsement sudah 

sesuai dengan yang anda harapkan? 

f) Mengapa anda memilih endorsement sebagai cara untuk 

memasarkan produk? 

g)  Apakah dengan melakukan endorsement bisa 

meningkatkan pendapatan produk yang anda jual? 
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2. Sistem Endorseament 

a)  Perencanaan sistem endorsement seperti apa yang anda 

lakukan untuk pemasaran produk Plistia_store? 

b) Mengapa anda memilih sistem tersebut sebagai metode 

pemasaran ? 

c) Apakah ada kendala disaat anda melakukan sistem tersebut? 

3. Kriteria Endorsement 

a)  Apakah dalam melakukan endorsement seorang endorser 

harus memilik kriteria? 

b) Mengapa endorser harus memiliki kriteria tersebut? 

c) Jika dalam kriteria tersebut tidak dimiliki oleh seorang 

endorser apakah ada pengaruh dalam melakukan 

endorsement? 

 

Instagram  

1. Media apa yang anda gunakan untuk melakukan endorsement? 

2. Apakah media yang anda pilih sudah tepat sasaran untuk melakukan 

endorsement? 

3. Bagaimana dampak penjualan dari pemanfaatan endorsement 

melalui media yang telah anda pilih? 

4. Apa yang membuat anda memilih endorsement sebagai strategi 

pemasaran? 
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5. Apakah media instagram memiliki fitur yang menarik untuk promosi 

produk anda? Sehingga endorsement yang anda lakukan berjalan 

seperti harapan anda. 

Pemasaran Digital (Digital Marketing) 

1. Apakah menurut anda media sosial merupakan alat digital marketing 

yang sangat efektif untuk meningkatkan pemasaran produk anda? 

2. Apakah dalam media sosial itu terdapat aktifitas atau pemanfaatan 

yang bisa dilakukan bagi pemasar? 

3. Apakah ada kendala yang menghambat pelaksanaan endorsement 

melalui instagram sebagai media pemasaran digital produk anda? 

Teori Integrated Marketing Comunications (IMC) 

1. Apa saja bentuk strategi komunikasi yang anda lakukan pada produk 

anda? 

2. Bagaimana anda memanfaatkan iklan untuk menarik perhatian 

konsumen? 

3. Apakah promisi endorsement yang anda lakukan memiliki jangka 

waktu  ? 

4. Apa anda ada melibatkan hubungan masyarakat untuk 

memperkenalkan produk anda? 

5. Apa hanya menggunakan media sosial untuk memperkenalkan 

produk anda? 

6. Apakah anda pernah mengukuti acara tertentu untuk memasarkan 

produk anda ? 
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7. Apakah ada yang membedakan produk yang anda jual dengan 

produk online shop lain? 

8. Berapakah harga produk yang anda jual? 

9. Apakah tempat produk yang anda jual hanya berlokasi di banda 

aceh? 

10.  Bagaimana perencanaan pemanfaatan endorsement melalui  

instagram sebagai media pemasaran digital produk @plistia_store? 

11. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan endorsement melalui 

instagram sebagai media pemasaran digital produk @plistia_store? 

12. Bagaimana dampak penjualan dari pemanfaatan endorsement 

melalui Instagram @plistia_store? 

 

 

 


